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Abstrak 
 

Salah satu komoditas perairan yang digemari oleh  masyarakat adalah kerang, selain bernilai ekonomis kerang 
darah juga mengandung berbagai macam kandungan gizai. Informasi mengenai kandungan gizi kerang darah ini 
masih sangat sedikit, padahal spesies ini memiliki kandungan gizi yang sangat baik, serta belum tersedianya data 
mengenai kandungan asam lemak dan kolesterol pada kerang darah menjadikan penelitian ini perlu dilakukan 
guna meningkatkan pengetahuan akan komposisi gizi hasil perairan untuk meningkatkan kesehatan melalui 
bahan pangan yang bergizi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi tentang kandungan total kolesterol kerang darah (Anadara granosa) yang di dapatkan dari tempat yang 
berbeda. Data yang diperoleh diolah menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan Uji Berjarak 
Duncan bila didapatkan hasil yang berbeda nyata. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa diperoleh total 
kolesterol kerang darah (Anadara granosa) berbeda sangat nyata antar lokasi pengambilan sampel kerang darah 
(Anadara granosa) di Kenjeran dengan tempat yang lain. Total kolesterol tertinggi ditunjukan pada lokasi 
pengambilan sampel kerang darah di Kenjeran (177,295 mg/100g) berbeda sangat nyata dengan total kolesterol 
kerang darah yang berasal dari Sedati dan Bancaran. Total kolesterol kerang darah pada lokasi pengambilan di 
bancaran (158,386 mg/100g) tidak berbeda nyata dengan total kolesterol kerang darah di sedati (159,431 
mg/100g). 

 
Kata kunci : Kolesterol Kerang darah (Anadara granosa) 
 

Abstrack 
 

One of the commodities waters favored by the people of the blood cockle, in addition to economic value blood 
cockle also contains a variety of nutritional content. Information about the nutritional content of the blood cockle 
is extremely low, but this species has nutrients that are very good, as well as the unavailability of data on the 
content of fatty acid and cholesterol in blood cockle makes this research needs to be done to improve the 
knowledge of the nutritional composition of aquatic product to improve health through nutritious food. This 
research uses completely randomized design method to obtain information about the content of total cholesterol 
blood cockle (Anadara granosa) in getting from different places. The data obtained were processed with 
Analysis of Variance (ANOVA) and followed Test Duncan Located obtained significantly different results. 
Results from the study showed that the obtained total cholesterol blood cockle (Anadara granosa) significantly 
different among sampling locations blood cockle (Anadara granosa) in Kenjeran than anywhere else. Total 
cholesterol was highest sampling locations are shown on the blood cockle in Kenjeran (177.295 mg / 100g) 
highly significant with a total cholesterol blood cockle coming from Sedati and Bancaran. Total cholesterol in 
the blood cockle capture location in Bancaran (158.386 mg / 100g) was not significantly different from the total 
cholesterol in the blood cockle Sedati (159.431 mg / 100g). This is influenced by several factors including the 
water pollution in each of the area. 
 
Key Words: Anadara granosa Cholesterol  
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PENDAHULUAN 

Salah satu komoditas perairan yang 

melimpah keberadaannya di perairan 

adalah kerang. Berdasarkan Departemen 

Kelautan dan Perikanan (DKP 2013), 

produksi kerang-kerangan di Indonesia 

dari tahun 2006 hingga 2010 meningkat. 

Potensi kerang di Indonesia belum terlalu 

banyak dieksploitasi, meskipun potensi 

kerang tersebar sangat luas di perairan 

Indonesia namun dalam hal pemanfaataan 

masih belum optimal dikarenakan 

kurangnya informasi mengenai kandungan 

gizi pada kerang. Kerang laut dapat 

menjadi sumber alternatif asam lemak 

omega-3, omega-6, omega-9 serta menjadi 

sumber vitamin A, Vitamin D dan mineral. 

Dari semua jenis komoditas, kerang 

darah (Anadara granosa) merupakan salah 

satu jenis kerang yang banyak di konsumsi 

oleh masyarakat, karena harganya yang 

ekonomis dan mudah di dapat, oleh karena 

itu kerang darah (Anadara granosa) 

merupakan salah satu komoditas perikanan 

tangkap yang paling dicari oleh nelayan di 

daerah Kenjeran Surabaya, Sedati Sidoarjo 

dan Bancaran Bangkalan. 

 Kolesterol yang tinggi dalam 

makanan memang berbahaya dan memacu 

aterosklerosis yaitu penebalan dan 

pengerasan dinding arteri yang disebabkan 

oleh penumpukan kolesterol yang memacu 

terjadinya stroke dan penyakit jantung. 

Muchtar (2009) menegaskan bahwa 

semakin tinggi kadar kolesterol dalam 

darah, semakin besar pula resiko terjadinya 

aterosklerosis.  

Informasi mengenai kandungan gizi 

kerang darah ini masih sangat sedikit, 

padahal spesies ini memiliki kandungan 

gizi yang sangat baik, serta belum 

tersedianya data mengenai kandungan 

asam lemak dan kolesterol pada kerang 

darah menjadikan penelitian ini perlu 

dilakukan guna meningkatkan pengetahuan 

akan komposisi gizi hasil perairan untuk 

meningkatkan kesehatan melalui bahan 

pangan yang bergizi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Laboratorium Pendidikan Fakultas 

Perikanan dan Kelautan pada bulan 

Desember-Januari. 

 

Materi Penelitian 

Alat Penelitian 

Peralatan penelitian yang 

diperlukan untuk pengambilan sampel 

kerang darah (anadara granosa) adalah 

jaring kukur, kantong plastik, coolbox, 

timbangan.  

Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kerang Darah 

(Anadara granosa) yang berasal dari 

perairan Kenjeran Surabaya, Sedati 
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Sidoarjo dan Bancaran Bangkalan. Bahan 

yang digunakan untuk pengujian kolesterol 

adalah Phosphat buffer, Cholesterol 

esterase, 4 aminoantipyrine, Cholesterol 

oxidase, Phenol , Peroxidase. 

 

Pengambilan Sampel 

 Sampel diambil langsung dari 

nelayan kerang di pantai Kenjeran 

Surabaya, TPI Sedati Sidoarjo dan TPI 

Bancaran Bangkalan dengan metode 

purposive random sampling. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan 

sekop atau tangan sebanyak 1 kilogram 

tiap stasiun kemudian disaring dan 

dimasukkan ke dalam kantong sampel 

berlabel lalu diberi es batu. Setelah itu, 

dikupas dan diambil daging kerang darah 

(sebanyak 250 gram) dan siap untuk diuji 

kolesterol. 

 

Lokasi Pengambilan Sampel 

 Lokasi yang digunakan untuk 

penelitian ini didasarkan pada tiga tempat 

yaitu perairan Pantai Kenjeran Surabaya, 

Sedati Sidoarjo, dan Bancaran Bangkalan. 

Penentuan koordinat derajat dan lokasi tiap 

tempat dilakukan dengan menggunakan 

Global Positioning System (GPS). 

a. Kenjeran Surabaya. 

Pengambilan sampel kerang darah 

(Anadara granosa) yang pertama 

dilakukan pada perairan kenjeran Surabaya 

terletak pada titik koordinat 7o,2245589”S 

dan 112o,7885252”T. Tempat ini terletak 

di daerah sekitar perairan pantai kenjeran 

Surabaya. 

b. Sedati Sidoarjo. 

Pengambilan sampel kerang darah 

(Anadara granosa) yang kedua dilakukan 

pada perairan Sedati Sidoarjo terletak pada 

titik koordinat 7o3887322”S dan 

112o8081858”T. Tempat ini terletak di 

daerah sekitar perairan tempat pelelangan 

ikan Sedati Sidoarjo. 

c. Bancaran Bangkalan. 

Pengambilan sampel kerang darah 

(Anadara granosa) yang ketiga dilakukan 

pada perairan Bancaran Bangkalan terletak 

pada titik koordinat 7o,0100827”S dan 

112o7551304”T. Tempat ini terletak di 

daerah sekitar dermaga perahu motor 

nelayan setempat 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

jumlah perlakuan sebanyak tiga, dan 

jumlah ulangan sebanyak enam kali 

(Kusriningrum, 2008). Adapun tiga 

Perlakuan adalah tempat pengambilan 

sampel kerang darah dari ketiga tempat. 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu: 

P1: Kerang darah Sedati 

P2: Kerang darah Bancaran 

P3: Kerang darah Kenjeran 

 



Journal of Marine and Coastal Science, Vol. 7 No.1, Februari 2018 

15 
Diterima/Received: 16 Desember 2017 

Diterima/Accepted: 28 Januari 2018 

 

Tabel 1. Rata-rata total kolesterol kerang darah ± SD 

 

Lokasi pengambilan sampel Total kolesterol (mg/100g) 

Sedati 159,431b ± 7,04 

Bancaran 158,386b ± 5,92 

Kenjeran 177,295a ± 4,94 

Keterangan : Superskrip berbeda dalam satu baris menunjukan ada perbedaan yang sangat nyata p<0,01 

 

Metode Pengujian Kolesterol 

 Pemeriksaan Kolesterol dilakukan 

mengunakan pengujian reagen kit CHOD 

PAP cholesterol Beckman Coulter, 

pengambilan larutan yang sudah 

dipreparasi sebanyak 100 μl dan letakkan 

dalam tabung reaksi dan ditambahkan 

dengan 1 ml reagen kit CHOD PAP. 

Larutan dikocok hingga homogen dan 

didiamkan selama 10 menit, mengukur 

absorbansi pada λ 500 nm, proses diatas 

juga dilakukan pada standar dengan 

konsentrasi 0; 10;20; 40; 80; 160 (mg/100 

ml), Untuk seri standar kemudian 

ditentukan persamaan regresi yang 

digunakan untuk penentuan kadar 

kolesterol total sampel. Kadar kolesterol 

sampel ditentukan dengan bantuan 

persamaan regresi standar. 

 

Parameter Penelitian 

Parameter utama yang diamati 

dalam penelitian ini adalah Kolesterol total 

pada daging kerang darah (Anadara 

granosa). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian dan uji 

laboraturium didapatkan data kolesterol 

total sebagai berikut : 

Bedasarkan hasil anava diperoleh 

total kolesterol kerang darah (Anadara 

granosa) berbeda sangat nyata antar lokasi 

pengambilan sampel kerang darah 

(Anadara granosa) di Kenjeran. Total 

kolesterol tertinggi ditunjukan pada lokasi 

pengambilan sampel kerang darah di 

Kenjeran (177,295 mg/100g) berbeda 

nyata  dengan total kolesterol kerang darah 

yang berasal dari Sedati dan Bancaran. 

Total kolesterol kerang darah pada lokasi 

pengambilan di bancaran (158,386 

mg/100g) tidak berbeda nyata dengan total 

kolesterol kerang darah di sedati (159,431 

mg/100g).   

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa kadar kolesterol 

kerang darah (Anadara granosa) di 
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perairan Kenjeran memiliki kosentrasi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kerang darah (Anadara granosa) di 

perairan Bancaran dan perairan Sedati hal 

ini dipengaruhi oleh banyaknya faktor, 

salah satunya terkait dengan cara makan 

kerang darah (Anadara granosa) filter 

feeder. 

Proses akumulasi kolesterol pada 

kerang belum begitu jelas karena terdapat 

berbagai macam faktor yang 

mempengaruhi diantaranya kolesterol 

masuk kedalam tubuh kerang yaitu dapat 

melalui absorpsi makanan maupun 

absorpsi air melalui insang (Pallan, 2010). 

Dalam proses filter feeder, kerang 

menyaring makanan yang masuk kedalam 

tubuhnya. Saat makanan tersebut masuk 

kedalam tubuh kerang maka lemak jenuh 

akan ikut terserap ke dalam tubuh, 

sehingga semakin banyak makanan yang 

disaring maka semakin banyak partikel 

lemak jenuh dalam tubuh kerang yang 

terakumulasi. 

Kandungan kolesterol pada tubuh 

80% dihasilkan dari dalam tubuh (organ 

hati) dan 20% sisanya dari luar tubuh 

misalnya berasal dari makanan yang telah 

dikonsumsi. Kadar kolesterol dalam tubuh 

dapat selalu dalam keadaan konstan selama 

pemasukan dalam tubuh dalam keadaan 

seimbang dan pencemaran perairan juga 

sebagai salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi. (Wehrman, 1997). 

Pencemaran air laut dapat diketahui 

melalui kondisi fisik dan kimiawi. 

pencemaran Selat Madura terutama dalam 

hal ini dilihat dari perairan sekitar pantai 

Kenjeran Surabaya secara fisik diketahui 

bahwa selat Madura tersebut telah 

mengalami pencemaran, dengan melihat 

perubahan warna warna air laut yang 

terjadi berwarna kecoklatan. Keadaan saat 

ini daerah aliran sungai yang memiliki 

muara di laut juga dimanfaatkan sebagai 

tempat pembuangan limbah dari berbagai 

aktifitas manusia. Kenyataan itu 

memberikan beban yang tidak ringan bagi 

ekosistem perairan, karena akibat 

pembuangan limbah yang berasal dari 

industri, perdagangan, pertanian, 

pemukiman transportasi dapat 

menimbulkan pencemaran pada badan 

sungai yang berdampak pada menurunnya 

kualitas sumber daya alam (Moerniati, 

2003). 

 Pencemaran limbah yang terjadi di 

Pantai Timur Surabaya terutama 

disebabkan oleh pembuangan limbah dari 

industri yang menggunakan logam berat 

dalam proses produksi seperti industri 

pengolahan logam, cat, pewarna, baterai, 

percetakan, kertas, tekstil, peralatan listrik 

dan sebagainya. Tahun 2010 terdapat lebih 

dari 200 industri di Surabaya dan 

sekitarnya yang membuang 20-30ton 

limbah cair perhari ke aliran Sungai di 

Surabaya (Arisandi, 2001). Menurut 
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Fathurrofiq (2009), limbah buangan pabrik 

di sepanjang bantaran Kali Wonokromo, 

Kali Wonorejo, Kali Dadapan dan Kali 

Keputih yang bermuara di Kenjeran 

menjadi penyebab utama pencemaran itu. 

Kadar pencemaran telah melampaui 

ambang batas, hal ini sangat 

mempengaruhi ekosistem laut terutama 

komoditas laut yang berada di sekitar 

muara sungai dan mengakibatkan sejumlah 

biota laut, seperti kerang, kupang beras dan 

berbagai jenis ikan tangkapan nelayan di 

Pantai Kenjeran mengandung komponen 

yang berbahaya untuk dikonsumsi 

manusia.  

Kolesterol yang berada dalam zat 

makanan yang kita makan dapat 

meningkatkan kadar kolesterol dalam 

darah. Tetapi, sejauh pemasukan ini 

seimbang dengan kebutuhan, tubuh kita 

akan tetap sehat. Kolesterol tidak larut 

dalam cairan darah, untuk itu agar dapat 

dikirim ke seluruh tubuh perlu dikemas 

bersama protein menjadi partikel yang 

disebut lipoprotein, yang dapat dianggap 

sebagai pembawa (carier) kolesterol dalam 

darah yang kemudian disebarkan ke 

seluruh tubuh.  

Kolesterol di dalam tubuh terutama 

diperoleh dari hasil sintesis di dalam hati. 

Bahan bakunya diperoleh dari karbohidrat, 

protein serta lemak. Jumlah yang disintesis 

bergantung pada kebutuhan tubuh dan 

jumlah yang diperoleh dari makanan. 

Sebagian dari kelebihan kolesterol diolah 

oleh hati dan untuk sementara waktu 

disimpan dalam kantong empedu. 

Selanjutnya akan disalurkan melalui usus 

dan dibuang bersama kotoran.  

Kemampuan tubuh untuk membuang 

kolesterol yang berlebihan sangat terbatas. 

Sisa kelebihan tersebut tertimbun dalam 

pembuluh nadi dan jaringan lain. Hal ini 

akan mengganggu sirkulasi darah dalam 

tubuh (Sri Nilawati. 2008) apabila 

kolesterol yang terdapat dalam tubuh 

jumlahnya terlalu banyak di dalam darah 

dapat membentuk endapan pada dinding 

pembuluh darah sehingga menyebabkan 

penyempitan pembuluh darah, yang 

dinamakan aterosklerosis. Bila 

penyempitan terjadi pada pembuluh darah 

jantung dapat menyebabkan jantung 

koroner dan bila terjadi pada pembuluh 

darah otak dapat menyebabkan penyakit 

serebrivaskular (Almatsier, 2006). 

Menurut WHO (world health 

organization) kadar kolesterol total darah 

normal adalah < 200mg/dl, bila >200 

mg/dl berarti risiko meningkat. Bila kadar 

kolesterol darah berkisar antara 200- 239 

mg/dl, tetapi tidak ada faktor risiko 

lainnya, maka biasanya tidak perlu 

penanggulangan yang serius. Akan tetapi 

bila dengan kadar tersebut didapatkan 2 

faktor risiko lainnya, maka perlu 

pengobatan yang intensif seperti halnya 
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penderita dengan kadar kolesterol yang 

tinggi atau >240 mg/dl (Anwar, 2004).  

Perubahan asupan asam-asam 

lemak dri makanan dapat mengubah kadar 

kolesterol darah total dengan 

mempengaruhi satu atau lebih mekanisme 

yang melibatkan keseimbangan kolesterol. 

Kadar kolesterol darah cenderung 

meningkat oleh ingesti asam-asam lemak 

jenuh yang terutam terdapat di lemak 

hewan dan minyak tumbuhan tropis. 

Asam-asam lemak ini merangsang sintesis 

kolesterol dan menghambat perubahannya 

menjadi garam-garam empedu (Sherwood, 

2001). 

Menurut hasil penelitian, kadar 

kolesterol yang terkandung dalam kerang 

darah (Anadara granosa) dari hasil 

tangkap rata-rata untuk di Kenjeran 

Surabaya 177,295 mg/100gr; di Sedati 

Sidoarjo 159,431 mg/100gr dan Bancaran 

Bangkalan 158,386 mg/100gr. Hal ini 

masih dalam ambang batas aman di 

konsumsi bila mengacu pada standart 

ambang batas kolesterol total yang di 

tentukan oleh WHO (world health 

organization) yaitu kategori baik di bawah 

200mg/100gr, kategori ambang batas 

200mg/100gr hingga 239mg/100gr, serta 

kategori berbahaya diatas 240mg/100gr. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut hasil dan pembahasan 

penelitian, dapat disimpulkan kadar 

kolesterol yang terkandung dalam kerang 

darah (Anadara granosa) dari hasil 

tangkap rata-rata untuk di Kenjeran 

Surabaya 177,295 mg/100gr; di Sedati 

Sidoarjo 159,431 mg/100gr dan Bancaran 

Bangkalan 158,386 mg/100gr. Masih layak 

konsumsi jika mengacu pada ketentuan 

WHO (world health organization)  dan 

NCEP (National Cholesterol Education 

Program) namun hal ini tidak menuntut 

kemungkinan akan terjadi perubahan kadar 

kolesterol total pada kerang darah 

(Anadara granosa) jika kondisi kerang 

darah (Anadara granosa) setelah di olah. 

Berdasarkan penelitian tersebut masih 

banyak informasi mengenai kandungan 

kolesterol total pada kerang darah 

(Anadara granosa) yang harus diteliti 

terutama pada kondisi kerang darah siap 

untuk dikonsumsi agar ada informasi 

ambang batas konsumsi kerang darah yang 

sehat. 
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